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Jembatan Tentena
Akhirnya Dibangun

POSO, MERCUSUAR - Bupati Poso
Piet Inkiriwang melakukan peletakkan batu
pertama pembangunan jembatan yang
menghubungkan warga di dua kelurahan
yakni Kelurahan Petirodongi dan Kelurahan
Tendeadongi di Kecamatan Pamona Utara,

Jumat (18/4/2014).

Jembatan yang diberi
nama Puselemba Il itu mer-
upakan jembatan yang su-
dah dua belas tahun dinanti
oleh masyarakat sékitar.

Sebelumnya jembatan
Puselemba II yang menye-
berangi sungai Tentena,
telah ambruk dimakan usia
sejak 12 tahun lalu. “Saya

tabu selama ini warga dua
kelurahan merasa kesuli-
tan bahkan menderita aki-
bat putusnya jembatan ini.
Terlebih lagi anak anak
kita yang akan berangkat
ke sekolah. Karena itu jem-
batan ini kita bangun, agar
warga tidak lagi menempuh
jarak puluhan kilometer

untuk mengitari sungai,”
ujar Piet Inkiriwang saat
memberikan sambutan
dihadapan warga dua
kelurahan.

Pembangunan kembali
jembatan yang sebelumnya
ambruk karena dimakan
usia ini, direncanakan sepa-
njang 120 meter, dengan
alokasi anggaran sebesar
Rp5,9 miliar yang ber-
sumber dari Dana Alokasi
Umum (DAU) 2014.

Kehadiran jembatan san-
gat direspon oleh warga
dua kelurahan. “Sudah 12
tahun ini torang harus ber-
putar mengitari Danau Poso

kalau mau berurusan ke
Tendeadongi sebagai pusat
pemerintahan kecamatan.
Pembangunan kembali jem-
batan ini merupakan akhir
dari sebuah penantian pan-
jang masyarakat di dua
kelurahan ini,” ujarnya.
Ditambahkan Bupati,
pembangunan jembatan
tersebut sudah sangat men-
desak karena berdasarkan
kebutuhan masyarakat di
dua kelurahan. “Karena
itu pembangunannya men-
jadi prioritas pemerintah
daerah,” paparnya.

Ia pun berpesan kepada

warga agar nantinya bisa

bersama sama menjaga
dan merawat keberadaan
jembatan yang dibangun
dengan anggaran miliaran
rupiah itu. Kepada warga
yang berprofesi sebagai
penambang pasir di sekitar
jembatan, Piet mengingat-
kan agar tidak mengeruk
pasir di sekitar jembatan.
“Karena dikuatirkan jika
tidak diatur jarak titik
pengambilan material pasir
yang ada di sekitar tempat
tersebut, lambat laun ke-
beradaan jembatan yang te-
lah dibangun dengan biaya
mahal ini akan berumur
pendek,” tandasnya. vty





